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ABSTRACT

This Community Service is the result of research from the 2020 Implementing Team entitled policy response to the covid
19 pandemic. The outbreak of the covid-19 virus has made various lines of life difficult. The economy of the community
is no exception, which suffers MSME losses and other obstacles, namely the lack of marketing and a place to support and
accommodate their business during this pandemic. to provide solutions to existing obstacles in the development of
SME/UMKM businesses based on Digital technology 4.0. namely providing knowledge on how to develop their business
during the covid 19 pandemic, through activities and implementation of digitalization-based products, marketing
implementation activities through the Website and providing supporting tools to facilitate production activities. The next
program is assistance for sustainability and can run better. The output of this activity is in addition to journal articles,
seminar articles, activity videos, books and intellectual property. Sustainability of community programs can continue to
implement and develop business programs through the implementation of technology 4.0, so that the economy of the
tourism village community becomes independent
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1. PENDAHULUAN

Pandemi virus Corona tidak hanya berdampak pada masalah kesehatan, virus yang dikenal sebagai
Covid-19 ini telah menimbulkan masalah di sektor lainnya seperti sektor ekonomi [1], Tidak hanya industri
besar, pandemi virus Corona telah membuat pelaku UMKM di Indonesia mulai menurun. Terlebih baru-baru
ini, sebuah studi menyebut jika Covid-19 akan membuat Indonesia mengalami penurunan persentase
pertumbuhan ekonomi sebesar 0.1% di tahun 2020 [2]. Semakin merebaknya virus corona atau covid-19
membuat ekonomi masyarakat semakin berat [3]. Salah satunya dirasakan oleh para pelaku UKM/UMKM di
berbagai bidang . Dimana para pelaku usaha UMKM mengalami penurunan pendapatan seperti menurunnya
orderan hingga mahalnya hargabahan baku untuk produksi.

UMKM adalah sektor usaha yang bersekala menengah dan kecil dalam skala rumah tangga yang
merupakan salah satu tempat usaha Walaupun demikian kini telah banyak industri UKM/UMKM yang bisa
memproduksi atau mengasilkan produksi sampai 1 juta per bulannya bahkan lebih sampai omzetnya 60 juta
perbulan [4].

Cilember adalah sebuah desa yang terdapat di Cisarua, Puncak, Kabupaten Bogor Jawa Barat. Dengan luas
wilayah 200 Ha, dengan sebagian jumlah pendduduknya berpencaharian sebagai petani dengan berpenduduk
2900 Jiwa orang.’ Potensi Desa cilember menurut data Data secara umum dari desa Cilember yang berada
dibawah kawasan kecamatan Cisarua Kabupten Bogor, yaitu: luas dan batas wilayah desa/ kelurahan adalah
200 Ha, sedangkan batas wilayah : sebelah utara berbatasan dengan desa Megamendung, sebelah timur
berbatasan dengan Desa Jogjogan, sebelah selatan berbatasan dengan desa Lewing malang, dan sebelah barat
berbatasan dengan desa Cipayung Girang. Kondisi georgrafis dengan ketinggian tanah dari permukaan laut
adalah, 710meter, banyak curah hujan 33mm, tofologi : dataran tinggi, dan suhu udara rata-rata 28 sd 340C,
orbitasi, jarak dari pusat kecamatan 3 km, jarak dari pusat kota 28 km, jarak dari Ibu kota Provinsi 120 km,
dan jarak dari ibu kota negara adalah 80 km. Cilember terkenal seebagai salah satu tujuan wisata yang terkenal
di daerahini salah satunya adalah wisata alam seperti curug yang dalam Bahasa Sunda artinya air terjun. Jarak
tempuh dari Kampus Politeknik Negeri Jakarta ke desa Cilember adalah 57 Km, sedangkan alamat kantor desa
Cilember, Cisarua — Bogor ada di J1. Cilember No.104, Tlp: 0251- 8257322, Email:keccisarua@bogorkab.go.id.
Menurut Visi dan misi desa Cilember adalah sebagai berikut adalah “Terwujudnya Cilember menjadi
daerah wisata islami yang bertaqwa, berdaya, berbudaya menuju masyarakat sejahtera dan mandiri.”

! Korespondensi penulis: Nining Latianingsih, Telp 08119791962, nining.latianingsih@bisnis.pnj.ac.id
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Sedangkan misi dari desa cilembar adalah (1) Optimalisasi Peran dan Fungsi Aparatur Pemerintahan Desa
dalam rangka pelayan prima; (2) Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan Desa;(3) Pengembangan Potensi
Sumber Daya Alam;(4) Terwujudnya Desa Wisata Islami;(5) Meningkatkan Kualitas sarana dan prasarana
Kesehatan Bagi Warga Masyarakat, (6) Meningkatkan Kesejahteraan Warga Masyarakat Desa; (7)
Meningkatkan Pertanian.

Permasalahan

Bagaimana memulai membangun desa wisata yang sudah tertata secara baik sebelum pandemic, sehingga
pada saat pandemic pembangunan desa wisata berkembang sesuai dengan yang diinginkan.

Tujuan

a. memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat desa wisata kampung sawah
terlebih pada pelaksana UMKM.

b. Melaksanakan Kegiatan serta menerapkan teknologi berbasis digital 4.0

¢. Melaksanakan Kegiatan berkaitan dengan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif , seperti pengolahan makanan

dan minuman, manajemen operasional, Pencantatan Keuangan, pengelolaan homestay, Kegiatan

guide/pemandu, Kegiatan pembuatan kemasan, serta untuk meningkatkan Pemasaran Produk Desa

Wisata.

Kegiatan Pembuatan Website

Membuatkan Koperasi sebagai wadah UMKM di Desa wisata Kampung sawah.

Penerapan standar Homestay ASEAN

g. Pemberdayaan masyarakat menuju masyarakat mandiri.

o o

Deskripsi Program

Tim Perguruan Tinggi dalam hal ini menggali ide kepada mitra, yaitu melalui Pendataan awal dengan cara
mengindetifikasi permasalah dilakukan sesuai dengan pertemuan tim pengusul dengan mitra. Kemudian
permasalahan yang diangkat adalah masalah yang ada disekitar mitra. Adapun hasil analisa situasi mitra
tersebut, tergambar bahwa Program yang dipilih dan direncanakan untuk dua tahun adalah hasil dari
perumusan yang dibuat oleh Pengelola desa wisata, Kepala desa dan Akademisi adalah sebagai berikut:

Program yang direncanakan Desa wisata di Cilember ada 17 Program, akan tetapi dikarenakan tahun 2020
terjadi Pandemi covid19, maka hanya ada beberapa kegiatan diantaranya Focus Group Discution (FGD) dan
Perumusan Komitmen Bersama Akademisi, aparatur desa dan Pengelola desa wisata. Untuk kegiatan
lainnya rencana akan dilakukan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Negeri Jakarta secara
berkelanjutan minimal 2 tahun maksimum 3 tahun, dengan tetap memperhatikan Prokes Pandemi Covid
19, karena sampai saat ini Pandemi Covid masih berlangsung.

Sasaran Akhir dari Program Desa Wisaita ini adalah menjadi Desa Wisata berbasis masyarakat dan mandiri.
Seperti gambar dibawah ini.
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SASARAN MENJADI DESA WISATA BEBASIS MASYARAKAT
DAN MANDIRI

MASYARAKAT YANG ' PENATAAN
BERWAWASAN . WILAYAH &
LUAS PEMBANGUNAN
DAN TEREDUKASI INFRA STRUKTUR
SASARAN
UTAMA
SEJAHTERA & e T
SEHAT . KEMANDIRIAN

Gambar 1.1. Sasaran Menjadi Desa Wisata Berbasis Masyarakat dan Mandiri
Sumber : Desa Wisata Cilember, 2021

2. METODE
Metodologi yang digunakan adalah:
1. Analisis situasi permasalahan solusi yang ditawarkan dalam luaran program ( pada saat ini
masyarakat kurang berdaya)
2. Pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi dan
penyuluhan serta Pelatihan
Tahapan selanjutanya adalah penerapan aplikasi IPTEKS melalui pendampingan kegiatan
Penerapan Ipteks, Produksi inovasi, disversifikasi produk dan pemanfaatan teknlologi digitalisasi.
Setelah Pengabdian hasil kegiatan masyarakat penguna inovasi digital.
Laporan pengmas
Artikel ilmiah.
Masyarakata lebih berdaya

PN R W

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa wisata merupakan salah satu bentuk penerapan pembangunan pariwisata berbasis masyarakat
dan berkelanjutan. Melalui pengembangan desa wisata diharapkan terjadi pemerataan yang sesuai dengan
konsep pembangunan pariwisata yang berkesinambungan. Di samping itu, keberadaan desa wisata
menjadikan produk wisata lebih bernilai budaya pedesaan sehingga pengembangan desa wisata bernilai
budaya tanpa merusaknya.’

Pengembangan desa wisata membutuhkan partisipasi masyarakat lokal dalam keseluruhan tahap
pengembangan mulai tahap perencanaan, implementasi, dan pengawasan. Menurut Desmawati (2015: 85)!!
strategi pemberdayaan masyarakat menurut FGD, wawancara mendalam dengan keyperson, berdasarkan
hasil penelitian didapatkan tiga strategi pemberdayaan masyarakat'!

Kegiatan yang dilakukan berfokus pada Peningkatan Kemampuan Desa wisata berbasis masyarakat, yang
dilaksanakan secara online/daring dan offline melalui berbagai sosial media agar dapat disebarluaskan
kepada masyarakat.
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Gb 3. Pelatinan Perizinan dunia usaha Gb.4.Narasumber dan Peserta Online

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Inovasi desa wisata pada masa pandemic covid 19 berbasis

digitalisasi:

1. Membuat Website desa wisata untuk memenuhi kondisi sekarang pada saat panl. Rancang templete dan
desain ide website, melakukan registrasu di nama domain, memilih web hosting, memilih platform dan
membuat website. Membuat rencana dalam mengembangkan website.

2. Isi webnya antara lain system pengelolaan desa wisata, didalamnya ada pembuatan aplikasi rekomendasi
untuk desa wisata, ada pembuatan fitur klasifikasi dengan melihat informasi yang ada di lapangan,
kemudian diverifikasi,

3. Memberikan pendampingan dalam pencatatan keuangan

4. Memberikan pendampingan dalam memasarkan produk baik online maupun offline.

5. Memberikan Pendampingan dan pembuatan kemasan makanan ringanpotensi desa wisata dan

minuman khas desa wisata

Gb. 5. Pembuatan Web Gb.6. Pelatihan Kesan Produk
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4. KESIMPULAN

1. Tidak mudah mengumpulkan masyarakat pada saat pandemic seperti sekarang ini. Pelaksanaan
Pengmas dilaksanakan sesuai dengan protocol Kesehatan dan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat sudah dilaksanakan dengan baik dan lancer.

2. Kegiatan sosialisasi dan Pelatihan-pelatihan serta program dilaksanakan sesuai dengan keinginan
masyarakat diantaranya pelatihan perizinan bahwa untuk saat ini perizinan wajib dilaksanakan oleh
UMKM apalagi berikaitan dengan olahan pangan. Pelatihan web, pelatihan kemasan, pelatihan
pembukuan sederhana serta HSCE.

3. Kegiatan Desa wisata dilaksanakan mulai dari awal lagi dalam menatanya, akan tetapi untuk produk-
produk yang dihasilkan desawisata dapat dilanjutkan dan diberikan kemasan dalam bentuk lebih
modern.

4. Pembuatan Web site untuk kelompok desa wisata supaya pemasaran melalui online dapat
dilaksanakan dengan baik.
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